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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) merupakan penilaian internasional terkait 

pengetahuan matematika dan sains untuk peserta didik pada 

kelas IV dan kelas VIII. TIMSS adalah salah satu kegiatan dari 

IEA.
1
 IEA merupakan badan kerjasama internasional 

independen yang telah melakukan studi prestasi lintas negara 

sejak tahun 1958.
2
 TIMSS pertama kali diselenggarakan pada 

tahun 1995. Selanjutnya, kegiatan ini rutin dilaksanakan 4 

tahun sekali. 

Tujuan utama TIMSS adalah untuk mengetahui tingkat 

pencapaian siswa berbagai negara di dunia tentang konteks 

pendidikan matematika dan sains. Bagi Indonesia sendiri, 

                                                 
1 Human Sciences Research Council, “Highlights from TIMSS 2011 The South African 

Perspective”, diakses dari http://www.hsrc.ac.za, pada tanggal  8 Desember 2013 
2 The International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA), “ 

About IEA”, diakses dari  http://www.iea.nl/about_us.html, pada tanggal 31 Desember 

2013 
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manfaat yang dapat diperoleh antara lain untuk mengetahui 

posisi prestasi siswa Indonesia bila dibandingkan dengan 

prestasi siswa di negara lain dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
3
 Dengan demikian, data yang diperoleh dari 

hasil studi ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

perumusan kebijakan untuk peningkatan mutu pendidikan pada 

umumnya dan khususnya dalam meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran matematika dan sains. 

Rangkuman jumlah negara yang berpartisipasi dalam 

TIMSS dapat dilihat dalam tabel 1.1.
4
 

Tabel 1.1 

 Jumlah Negara yang Berpartisipasi Dalam TIMSS 

 
TIMSS 1995 TIMSS 1999 TIMSS 2003 TIMSS 2007 TIMSS 2011 

Kelas 

4 

Kelas 

8 

Akhir sekolah 

menengah 

Kelas 

4 

Kelas 8 Kelas 

4 

Kelas 8 Kelas 

4 

Kelas 8 Kelas 

4 

Kelas 8 

Jumlah 

Negara 

yang 

berparti

sipasi 

27 43 23 - 39 26 48 35 46 52 45 

 

Dalam perjalanan TIMSS sejak tahun 1995 sampai dengan 

2011, Indonesia mulai sepenuhnya berpartisipasi sejak tahun 

                                                 
3 Kemendikbud Badan Penelitian dan Pengembangan , “Survei Internasional TIMSS”, 

diakses dari http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-TIMSS, pada 

tanggal 22 Desember 2013 
4 NCES (National Center for Education Statistic), “Trends in International Mathematics 

and Science Study”, diakses dari http://nces.ed.gov/TIMSS/countries.asp, pada tanggal 22 

Desember 2013 
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1999. Namun demikian, Indonesia hanya menyertakan peserta 

kelas VIII dalam penilaian Internasional tersebut.
5
 

Berdasarkan hasil TIMSS 1999 sampai dengan TIMSS 

2011, skor rata-rata matematika siswa Indonesia pada tingkat 

internasional tergolong rendah. Pada TIMSS 1999, siswa 

Indonesia menduduki peringkat 34 dari 38. Skor rata-rata siswa 

Indonesia saat itu adalah 403, sedangkan skor rata-rata 

internasional adalah 487.
6
 Selanjutnya pada TIMSS 2003, siswa 

Indonesia menduduki peringkat 35 dari 46. Skor rata-rata yang 

diperoleh adalah 411, sementara skor rata-rata internasional 

adalah 467.
7
 Pada TIMSS 2007, siswa Indonesia menduduki 

peringkat ke 36 dari 49. Skor rata-rata siswa Indonesia turun 

drastis menjadi 397, sedangkan skor rata-rata internasional naik 

                                                 
5 Rahayu, Etik dkk, “ Analisis Deskriptif  Soal Geometri dalam Buku Matematika 

Bilingual untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII Berdasarkan Kriteria 

International  Assessment TIMSS 2007”, diakses dari 
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano/article/download/2608/2667, pada tanggal 

21 Oktober 2013  
6 NCES (National Center for Education Statistic), “Mathematics and Science Achievement 
of Eighth-Graders in 1999”, diakses dari  http://nces.ed.gov/TIMSS/results99_1.asp, pada 

tanggal 22 Desember 2013 
7 Mullis, Ina V.S., Martin, M.O., gonzalez, eugenio  j., chrostowski, steven j. TIMSS 2003 
International Mathematics Report  Findings From IEA's Trends in International 

Mathematics And Science Study At The Fourth and Eighth Grades, (Chestnut Hill, USA: 

TIMSS & PIRLS International Study Center, Boston College, 2004), 34. 
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menjadi 500.
8
 Pada TIMSS 2011, siswa Indonesia menduduki 

peringkat ke 38 dari 59. Siswa Indonesia memperoleh skor 

rata-rata 386 dan skor rata-rata Internasional saat itu adalah 

500.
9
  

Dasar penilaian prestasi matematika kelas VIII dalam 

TIMSS dikategorikan ke dalam dua domain, yaitu isi dan 

kognitif. Domain isi mencakup: bilangan, aljabar, geometri, 

data dan peluang.
10 

Domain kognitif mencakup: pengetahuan, 

penerapan, dan penalaran.
11

 

Berdasarkan hasil TIMSS 2011, kemampuan kognitif 

siswa Indonesia pada materi aljabar sangat rendah. Skor rata-

rata siswa Indonesia yang hanya 22 jauh di bawah skor rata-

rata Internasional, yaitu 39.
12

 Tentu saja informasi seperti ini 

                                                 
8 Mullis, Ina V.S.,  Martin, M.O., & foy, p. TIMSS 2007 International Mathematics Report  

Findings From IEA's Trends in International Mathematics And Science Study At The 

Fourth and Eighth Grades, (Chestnut Hill, USA: TIMSS & PIRLS International Study 
Center, Boston College, 2008),  35. 
9 Mullis, Ina V.S. Martin, Michael O., Arora, Alka., & foy, p. Timss 2011 International 

Results in Mathematics. (Boston College, USA: TIMSS & PIRLS International Study 
Centre), 36. 
10 Mullis, Ina V.S. Martin, Michael O., Ruddock, Graham J., O’Sullivan, Christine Y., 

Preuschoff, Corinna. The TIMSS 2011 Assessment Frameworks. (Boston College, USA: 
TIMSS & PIRLS International Study Centre, 2009), 29. 
11 Ibid, halaman 40. 
12 Ibid, halaman 462. 
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sangat mengecewakan karena aljabar merupakan cabang 

penting dari matematika.  

Jennifer menyatakan, “Algebra in the early years 

establishes the necessary ground-work for on going and future 

mathematics learning”.
13

 Hal ini didukung oleh para pakar 

matematika yang sepakat bahwa aljabar adalah alat untuk 

pemecahan masalah, metode mengungkapkan hubungan, 

menganalisis dan mewakili pola, dan mengeksplorasi sifat 

matematika dalam berbagai situasi masalah.
14

 Mengapa 

demikian? Karena berpikir aljabar merupakan elemen penting 

dan mendasar dari kemampuan berpikir matematika dan 

penalaran.
15

 

Dengan demikian peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika khususnya pada materi aljabar sangat diperlukan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika adalah dengan mengembangkan instrumen 

                                                 
13 Taylor-Cox, Jennifer. ALGEBRA in the Early Years?. Young Children, 2003, 58.1: 14-
21. 
14 Laila, H, “Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa” (Paper presented at Seminar Nasional Matematika 
dan Pendidikan Matematika. Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY. Yogyakarta 

2013), 3. 
15 Ibid, halaman 3. 
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penilaian matematika. Instrumen penilaian yang dimaksud 

disini adalah instrumen penilaian internal. Penilaian internal 

adalah penilaian yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 

guru.  

Melalui penilaian akan diperoleh berbagai informasi 

mengenai efektivitas pembelajaran sebagai masukan yang 

berguna bagi Guru untuk menyempurnakan pembelajaran. 

Demikian juga melalui penilaian akan diketahui sejauh mana 

siswa memperoleh kemajuan belajar dalam menguasai 

substansi pelajaran, pada bagian mana yang belum, dan kendala 

apa yang dihadapinya. Agar pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik dan siswa dapat menguasai substansi pelajaran 

sesuai yang direncanakan, maka penilaian kelas perlu 

dikembangkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai 

umpan balik untuk meningkatkan mutu pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan instrumen penilaian aljabar kelas VIII 

mengacu pada standar TIMSS.  
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang, pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana tingkat validitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

pilihan ganda mengacu pada standar TIMSS? 

2. Bagaimana tingkat validitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS? 

3. Bagaimana tingkat reliabilitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

pilihan ganda mengacu pada standar TIMSS? 

4. Bagaimana tingkat reliabilitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat validitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

pilihan ganda mengacu pada standar TIMSS. 

2. Mengetahui tingkat validitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS. 

3. Mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

pilihan ganda mengacu pada standar TIMSS. 

4. Mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penilaian 

aljabar kelas VIII yang dikembangkan untuk jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini akan dikembangkan instrumen 

penilaian aljabar mengacu pada standar TIMSS. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
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kontribusi terhadap peningkatan pembelajaran matematika 

khususnya pada materi aljabar. 

   

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda perlu kiranya 

ditegaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen penilaian aljabar kelas VIII jenis 

pilihan ganda mengacu pada standar TIMSS yang valid. 

Instrumen penilaian aljabar jenis pilihan ganda mengacu 

pada standar TIMSS dikatakan valid jika memenuhi 

Multiple-choice Item Review Checklist yang divalidasi oleh 

para ahli dan memenuhi kriteria validitas yang dihitung 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. 

2. Pengembangan instrumen penilaian aljabar kelas VIII jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS yang valid. 

Instrumen penilaian aljabar jenis uraian mengacu pada 

standar TIMSS dikatakan valid jika memenuhi 

Constructed-response Item Review Checklist yang 
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divalidasi oleh para ahli dan memenuhi kriteria validitas 

yang dihitung menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment. 

3. Pengembangan instrumen penilaian aljabar kelas VIII jenis 

multiple choice mengacu pada standar TIMSS yang 

reliabel. 

Instrumen penilaian aljabar jenis multiple choice mengacu 

pada standar TIMSS dikatakan reliabel jika memenuhi 

kriteria interpretasi koefisien reliabilitas yang dihitung 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

4. Pengembangan instrumen penilaian aljabar kelas VIII jenis 

uraian mengacu pada standar TIMSS yang reliabel. 

Instrumen penilaian aljabar jenis uraian mengacu pada 

standar TIMSS dikatakan reliabel jika memenuhi kriteria 

interpretasi koefisien reliabilitas yang dihitung 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
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F. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan:  

1. Mengembangkan instrumen penilaian aljabar kelas 

VIII mengacu pada standar TIMSS pada pokok 

bahasan operasi aljabar.  

2. Melakukan uji coba satu kali karena hal yang akan 

dideskripsikan dalam penelitian ini hanya mengenai 

kualitas instrumen yang meliputi validitas dan 

reliabilitas beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

3. Melakukan uji coba di MTsN Sidoarjo 

 

G. Sistematika Pembahasan 

1. Bab 1 pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, batasan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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2. Bab 2 kajian pustaka berisi tentang aljabar dalam buku 

matematika, kualitas soal pada materi aljabar, TIMSS, dan 

kualitas soal aljabar mengacu pada standar TIMSS. 

3. Bab 3 metode penelitian berisi tentang metode penelitian, 

subjek dan objek peneltian, tempat dan waktu penelitian, 

alur penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab 4 hasil dan pembahasan penelitian berisi tentang 

analisis data dan pembahasan. 

5. Bab 5 simpulan dan saran berisi tentang kesimpulan dan 

saran. 
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